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ABSTRAK 

Elsa Fitriani Br Ginting, Analisis Audit Operasional Atas Prosedur Penerimaan 

Kas Dalam Mencegah Penggelapan Kas Pada Klinik Smart Medica Sekayu. (Di 

bawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Ibu Meti Zuliyana, S. E, M. Si, Ak. CA, 

CSRS dan Pembimbing Skripsi II Ibu Amanda Oktariyani,SE,M.Si.Ak.CA). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pemeriksaan dalam satu 

perusahaan yang dapat membantu manajemen dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. Namun berdasarkan hasil riset penulis, ada yang berpendapat bahwa 

audit operasional sudah efektif terhadap kinerja suatu perusahaan namun ada juga 

yang berpendapat bahwa audit operasional belum dianggap terlalu efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran audit 

operasional atas penerimaan kas dalam mencegah penggelapan kas pada Klinik 

Smart Medica Sekayu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik penelitian menggunakan 

teknik sampling purposive dengan populasi audit operasional dan sampel yang 

digunakan adalah audit operasional atas penerimaan kas pada tahun 2018 s/d 2019 

di Klinik Smart Medica Sekayu. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa audit operasional 

atas prosedur penerimaan kas dalam mencegah penggelapan kas pada klinik Smart 

Medica Sekayu dianggap cukup efektif karena tidak ada ditemukan rangkap 

jabatan antar petugas yang melakukan penerimaan kas dengan pencatatan kas, dan 

kas yang diterima akan disetor ke bank pada hari berikutnya sementara hal yang 

kurang efektif adalah perusahaan saat ini tidak memiliki audit internal.   

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan perusahaan sebaiknya 

mempunyai audit internal guna mengevaluasi kinerja manajemen agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai dan sebaiknya dalam penginputan data baik secara 

manual ataupun non manual dilakukan secara teliti. 

 

Kata Kunci: Audit, Audit Operasional, Kas, Kecurangan. 

 

 

 

 

 

 

 

xiii 



 

 

 

 

ABSTRACT 

Elsa Fitriani Br Ginting, Operational Audit Analysis of Cash Acceptance 

Procedures in Preventing Cash Embezzlement at the Smart Medica Sekayu Clinic. 

(Under the guidance of Thesis Advisor I Ms. Meti Zuliyana, S. E, M. Si, Ak. CA, 

CSRS and Thesis Advisor II Mrs. Amanda Oktariyani, SE, M.Sc.Ak.CA). 

This research is motivated by an inspection within a company that can 

assist management in carrying out its responsibilities. However, based on the 

results of the author's research, there are those who argue that operational audits 

have been effective on the performance of a company, but there are also those 

who argue that operational audits have not been considered too effective. This 

study aims to identify and analyze the role of the operational audit of cash 

receipts in preventing cash embezzlement at the Smart Medica Sekayu Clinic. This 

study uses a qualitative approach using primary data and secondary data. The 

research technique uses a purposive sampling technique with an operational audit 

population and the sample used is an operational audit of cash receipts from 

21018 to 2019 at the Smart Medica Sekayu Clinic. 

Based on the results of the study, it can be seen that the operational audit 

of cash receipts procedures in preventing cash embezzlement at the Smart Medica 

Sekayu clinic is considered quite effective because there were no concurrent 

positions between officers who received cash and recorded cash, and the cash 

received will be deposited into the bank the next day while the thing that is less 

effective is that the company currently has no internal audit. 

Based on the results of the research above, it is suggested that companies 

should have an internal audit to evaluate management performance so that 

company goals can be achieved and preferably in inputting data both manually 

and non-manually done carefully. 

 

Keywords: Audit, Operational Audit, Cash, Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya setiap perusahaan, baik perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil pasti mempunyai kas untuk memenuhi kebutuhan dan kegiatan 

perusahaan, baik Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  maupun perusahaan 

swasta, harusnya menjalankan prosedur audit kas dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan, baik dalam jumlah besar maupun dalam jumlah kecil. 

Mengingat semakin ketatnya persaingan di era globalisasi ini, pemeriksaan 

yang dilakukan tidak hanya pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemeriksaan 

yang menekankan penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan 

untuk memperoleh keyakinan tentang keefektifan dan memberikan pendapat atas 

kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Menurut Mulyadi (2014:9) audit 

adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian setara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil 

kepada pemakai yang berkepentingan. Kas erat kaitannya dengan audit baik dalam 

penerimaan kas dan pencegahaan penggelapan kas. Oleh karena itu, pimpinan 

perusahaan memerlukan audit operasional.  

Menurut Suyonto (2015:9) audit operasional disebut sebagai audit 

manajemen, yaitu kegiatan yang meneliti kembali atau mengkaji ulang hasil 

operasi pada setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk 
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mengevaluasi keefektifannya. Audit operasional merupakan evaluasi atas berbagai 

kegiatan operasional perusahaan sedangkan sasarannya adalah untuk menilai 

apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah dilaksanakan secara ekonomis,  

efektif dan efisien, ekonomis adalah uraian input yang dapat digunakan dalam 

berbagai program yang dikelola,  efektif dapat dipahami sebagai tingkat 

keberhasilan waktu perusahaan untuk mencapai tujuannya, sedangkan efisien 

berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan operasi sehingga tercapai 

optimalisasi sumber daya yang dimiliki. Apabila belum dilaksanakan seperti 

seharusnya maka dengan dilakukannya audit operasional akan adanya 

rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan datang menjadi lebih baik.  

Audit operasional juga dapat diartikan sebagai aktivitas pemeriksaan dan 

penilaian dalam suatu perusahaan secara menyeluruh, yang bertujuan membantu 

semua tingkatan manajemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara 

efektif melalui pemberian saran yang berguna untuk memperbaiki kinerja di setiap 

tingkatan manajemen. Seiring dengan berkembangnya dunia bisnis, maka tingkat 

kecurangan yang dapat terjadi semakin tinggi pula. Sebagai contoh tingkat 

kecurangan yang tinggi adalah kas. Kecurangan dalam kas dalam hal ini dikaitkan 

dengan kecurangan pihak manajemen.  

Klinik Smart Medica Daerah Sekayu merupakan salah satu klinik swsata 

yang ada di kota Sekayu. Klinik ini didirikan oleh Dr. Makson Parulian Purba, 

MARS dengan tujuan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

Kota Sekayu dan sekitarnya. Dengan sarana, prasarana dan peralatan yang 

lengkap serta didukung sumber daya manusia yang professional, Klinik Smart 



 

 

 

 

Medica Daerah Sekayu memberikan pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat inap 

dan pelayanan home care. Pelayanan rawat jalan diadakan setiap hari mulai jam 

08.00 - 21.00. Diluar jam tersebut, jika ada pasien gawat darurat datang maka 

akan dilayani 24 jam. 

Dalam menjalankan kegiatan usaha di Klinik Smart Medica Daerah Sekayu 

menerima kas dari pemasukan rawat inap, pemasukan rawat jalan, dan pemasukan 

rawat home care. Menurut Agoes (2017:230) kas merupakan aset lancar 

perusahaan yang sangat menarik dan mudah untuk diselewengkan. Selain itu 

banyak transaksi perusahaan yang menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. 

Di antara semua aset perusahaan kas adalah yang paling rawan terhadap tindak 

pencurian/penggelapan, karena paling ringkas dan mudah luput dari pengawasan 

maka pencurian atau penggelapan kas selalu menjadi tantangan berat bagi setiap 

perusahaan terutama yang berskala kecil dan menengah dimana unsur 

kepercayaan (terhadap staf)  lebih dominan dibandingkan pengendalian internnya. 

Perusahaan harus memiliki prosedur penerimaan kas yang jelas agar sistem 

pengendalian terhadap kas dapat terlaksanakan.  

Menurut sujarweni (2015: 96) penerimaan kas adalah suatu prosedur 

catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang yang berasal 

dari berbagai macam sumber yaitu dari penjualan tunai, penjualan aktiva tetap, 

pinjaman dan setoran modal baru. Kemudian prosedur pencatatan penerimaan kas 

ke dalam buku jurnal penerimaan kas prosedur ini dilaksanakan oleh bagian 

akuntansi dengan cara mencatat bukti setor yang diterima dari bagian akuntansi ke 

dalam buku jurnal penerimaan kas.  



 

 

 

 

Klinik Smart Medika daerah Sekayu setiap bulannya membuat laporan 

penerimaan kas dan juga pengeluaran kas yang akan diolah menjadi sebuah 

laporan bulanan. Laporan ini berupa jumlah penerimaan kas yang masuk dan 

jumlah kas yang keluar. Penerimaan kas merupakan fungsi manajerial yang sangat 

penting karena hal ini mengenai rupiah dan mempengaruhi efektifitas dan 

efisiensi kegiatan perusahaan. Oleh sebab itu, audit operasional atas penerimaan 

kas sangat diperlukan untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, kehilangan, 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan/penggelapan dan memastikan 

bahwa prosedur telah dilakukan dengan baik sehingga kemudian dapat dibuat 

suatu usulan perbaikan.  

  Di Klinik Smart Medica Sekayu pencatatan kas masuk dan keluar 

dilakukan secara manual dan non manual. Metode pencatatan secara rangkap ini 

mempunyai nilai lebih dan nilai kurang. Nilai lebihnya adalah sebagai antisipasi 

jika terjadi permasalahan yang tidak diinginkan seperti hilang atau terjadi 

kerusakan komputer yang digunakan sebagai tempat penyimpanan data sedangkan 

nilai kurangnya adalah harus bekerja dua kali untuk menyalin kas masuk dan 

keluar di komputer dan di buku jurnal harian. 

Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap karyawan yang 

bekerja di Klinik Smart Medica Sekayu selama ini belum pernah terjadi 

kecurangan atau penggelapan kas. Namun ada juga permasalah yang pernah 

terjadi seperti adanya temuan salah catat antara catatan di komputer dan di buku 

jurnal harian. Namun hal tersebut dapat dipastikan bukan unsur kesengajaan, 

terbukti saat penyetoran kas ke bank setiap harinya saldo yang akan disetor sudah 



 

 

 

 

sesuai dengan pencatatan yang tertera di komputer. Jadi permasalah salah catat ini 

dianggap sebagai keteledoran/kurangnya ketelitian pegawai yang bekerja saat 

mencatat di buku jurnal harian. Adapun cara mengatasi permasalah tersebut 

adalah dengan cara mengecek dan mencocokkan kembali data yang terdapat di 

komputer dan buku jurnal harian. Informasi tersebut diperoleh dari ibu Yani 

selaku karyawan Klinik Smart Medica yang bekerja di bagian keuangan. 

Berikut disajikan proses penerimaan kas sampai penyetoran ke bank oleh 

Klinik Smart Medica Sekayu: 

Gamabar 1.1 

 Penerimaan Kas Sampai Penyetoran ke Bank 

 

Sumber: Klinik Smart Medica Sekayu. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dan berikut ini disajikan laporan laba rugi dan neraca di Klinik Smart 

Medica Daerah Sekayu dari tahun 2018-2019. 

Tabel 1.1 

Klinik Smart Medica Daerah Sekayu 

Laporan Laba Rugi dan Neraca Tahun 2018-2019) 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2018 2019 

Laba Rugi    

Pendapatan Usaha:   

Pemasukan Rawat Jalan 2.668.904.000,-  1.999.759.000,- 

Pemasukan Rawat Inap 455.613.000,- 892.126.000,-   

Pemasukan Home Care 176.340.000,- 185.296.000,- 

Pinjaman Modal 375.000.000,-  

Total 3.675.857.000,- 3.077.181.000,- 

Biaya Usaha:   

Biaya Gaji 1.094.256.425,- 1.065.330.332,- 

Beban Usaha lain :   

Beban Perlengkapan 92.317.800,- 48.529.990,- 

Beban Perawatan Gedung 53.176.000,- 293.519.024,- 

Beban Listrik 66.222.500,- 75.847.000,- 

Beban Air 13.102.500,- 16.141.000,- 

Beban Konsumsi 108.905.450,- 132.626.362,- 

Beban Pulsa Telepon 1.477.000,- 1.602.000,- 

Beban Kebersihan 2.200.000,- 2.400.000,- 

Beban Bahan Bakar 40.303.340,- 40.899.000,- 

Beban Servis Kendaraan 21.203.800,- 17.027.000,- 

Beban Perbekalan Farmasi 1.241.987.600,- 655.507.458,- 

Beban Perizinan Klinik 32.649.000,- 15.931.350,- 

Beban –lain-lain 877.930.800,- 661.869.107,- 

Jumlah beban usaha lainnya 2.551.475.790,- 1.961.899.291,- 

Total 3.645.732.215,- 3.027.229.623,- 

Sisa lebih 30.124.785,- 49.951.377,- 

Neraca :   

Kas (Uang tunai) 2.617.000,- 5.871.000,- 

BANK 84.898.131,- 123.000.000,- 

Perlengkapan 282.140.000,- 294.311.000,- 

Peralatan 315.003.818,- 381.826.131,- 

Gedung 2.567.744.000,- 2.567.744.000,- 

Kendaraan Operasional 544.900.000,- 717.800.000,- 

Sisa Hutang / 31 Desember  97.700.000,- 1.041.556.670,- 

Modal 3.669.478.164,- 2.999.044.084,- 

Laba Usaha 30.124.785,- 49.951.377,- 

Jumlah 3.797.302.949,- 4.090.552.131,- 

 

Sumber: Klinik Smart Medica Sekayu. 



 

 

 

 

       Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pendapatan dan biaya yang diterima dan 

yang harus dikeluarkan oleh Klinik Smart Medica Sekayu dari tahun 2018-2019 

ada yang mengalami peningkatan dan ada juga penurunan. Pendapatan yang 

mengalami peningkatan adalah pendapatan dari rawat inap pada tahun 2018 

diperoleh pendapatan sebesar Rp. 455.613.000,- dan di tahun 2019 diperoleh 

pendapatan sebesar Rp. 892.126.000,- selanjutnya pendapatan yang menngalami 

peningkatan diperoleh dari perawatan home care pada tahun 2018 diperloeh 

pendapatan sebesar Rp. 176.340.000,- dan di tahun 2019 diperloeh pendapatan 

sebesar Rp185.296.000 sedangkan yang mengalami penurunan adalah pendapatan 

dari rawat jalan di tahun 2018 diperloeh pendapatan sebesar Rp. 2.668.904.000,-

dan ditahun berikutnya diperloeh pendapatan sebesar Rp. 1.999.759.000,- . Untuk 

melihat secara keseluruhan yang mengalami peningkatan dan penurunan baik itu 

pendapatan atau beban dapat dilihat pada table 1.1 di atas. Namun, di akhir tahun 

dapat dilihat bahwa Klinik Smart Medica Sekayu memperoleh kenaikan laba. Hal 

ini menunjukkan bahwa, produktivitas perusahaan telah berjalan sesuai dengan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Divianto (2018) yang 

berjudul “Peranan Audit Operasional Terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan 

Rawat Inap di Rumah Sakit Bunda Palembang” diperoleh kesimpulan bahwa audit 

operasional berpengaruh terhadap efektifitas pelayanan kesehatan rawat inap pada 

rumah sakit tersebut. Sedangkan menurut Helmia Putri (2018) yang berjudul 

“Audit Operasional Atas Prosedur Penerimaan Kas Untuk Mencegah Penggelapan 

Kas Pada PT. Citra Bumi Sumatera” disimpulkan bahwa audit operasional atas 



 

 

 

 

prosedur penerimaan kas pada PT tersebut dianggap belum cukup efektif, karena 

masih terdapat beberapa kekurangan seperti adanya rangkap jabatan antara 

petugas yang melakukan penerimaan kas dan pencatatan kas, sehingga karyawan 

yang bertindak sebagai kasir juga bisa melakukan pencatatan selain itu uang yang 

diperoleh tidak langsung disetor ke bank melainkan disimpan oleh bagian kasir, 

dengan demikian rentan tejadi penyalahgunaan kas dan besar kemungkinan 

terjadinya pencurian/penggelapan terhadap kas 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Audit Operasional Atas Prosedur Penerimaan 

Kas Dalam  Mencegah Penggelapan Kas Pada Klinik Smart Medica Daerah 

Sekayu”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah yaitu “Bagaimana peran audit operasional atas 

prosedur penerimaan kas dalam mencegah penggelapan kas pada Klinik Smart 

Medica Daerah Sekayu?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis peran audit operasional atas penerimaan kas dalam mencegah 

penggelapan kas pada Klinik Smart Medica Daerah Sekayu. 

 

 



 

 

 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian telah tercapai, maka hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi beberapa pihak seperti: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran atau sumbangan 

pemikiran mengenai peran audit operasional atas penerimaan kas dalam 

mencegah penggelapan kas 

2. Bagi Universitas Tridinanti Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah daftar referensi 

kepustakaan pada pustakawan Universitas Tridinanti Palembang. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini sebagai bentuk pengaplikasian teori yang telah 

dipelajari dibangku perkuliahan, dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman mengenai peran audit operasional atas penerimaan kas dalam 

mencegah penggelapan kas pada Klinik Smart Medica Daerah Sekayu. 

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai peran audit operasional atas penerimaan kas dalam 

mencegah penggelapan kas. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi membuat skripsi 

dan membuka wawasan bagi yang berminat mengambil judul tentang 



 

 

 

 

peran audit operasional atas penerimaan kas dalam mencegah penggelapan 

kas dan diharapkan dapat menulis lebih baik lagi. 
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